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DALAM era glob-

alisasi dan transfor-

masi digital yang be-

gitu cepat, akuntan

menjadi salah satu

profesi yang paling

dinamis sekaligus pe-

nuh tantangan. Khu-

susnya bagi akuntan

muda, tuntutan un-

tuk bekerja dengan ketelitian tinggi,

menjaga nilai-nilai etika, dan terus be-

radaptasi dengan perubahan cepat men-

jadi bagian tak terpisahkan dari perjalan-

an profesional mereka. Dalam mengha-

dapi semua itu, akuntan muda tidak

hanya perlu memiliki keterampilan tek-

nis yang mumpuni, tetapi juga ketang-

guhan mental untuk tetap menjaga pro-

fesionalisme dan integritas di tengah

tekanan dan tantangan yang ada.

Mengapa akuntan muda tahan bant-

ing sangat penting? Kebutuhan akan

akuntan yang tangguh dan profesional ti-

dak pernah surut, terutama dengan pro-

ses transformasi digital yang terjadi di

banyak industri. Ketahanan bukan

hanya kemampuan untuk bertahan

dalam tekanan, tetapi juga fondasi uta-

ma bagi akuntan muda untuk menjaga

kualitas kerja di tengah tuntutan yang

terus berubah. Tanpa adanya ketang-

guhan, akuntan muda berisiko kehilang-

an fokus, membuat kesalahan krusial,

atau bahkan tergoda untuk meng-

abaikan prinsip etika demi efisiensi

sesaat. Ketahanan ini menjadikan akun-

tan muda bukan hanya seorang pelak-

sana teknis, tetapi penjaga kepercayaan

publik terhadap sistem keuangan yang

sehat dan transparan. Terlebih, para

akuntan muda merupakan harapan

bangsa di masa mendatang untuk mem-

perkuat transparansi dan akuntabilitas

dalam laporan keuangan.

Seiring perkembangan sektor keuang-

an dan transformasi digital yang sedang

berlangsung, akuntan muda tidak hanya

diharapkan untuk terus memperta-

hankan integritas dalam penyusunan la-

poran keuangan, tetapi juga meningkat-

kan kompetensi yang sesuai dengan per-

kembangan zaman. Pada tanggal 19

September 2025, pemerintah menetap-

kan PP Nomor 43 Tahun 2025 tentang

Pelaporan Keuangan, yang menekankan

bahwa penyusunan laporan keuangan

harus dilakukan oleh penyusun yang me-

miliki kompetensi dan integritas. Hal ini

sejalan dengan upaya pemerintah dalam

memastikan bahwa laporan keuangan

yang dihasilkan dapat dipercaya oleh ma-

syarakat luas, termasuk investor, regula-

tor, dan pemangku kepentingan lainnya.

Dengan adanya peraturan ini, akuntan

muda memiliki peluang sekaligus tan-

tangan sebagai garda terdepan dalam

memastikan transparansi dan akuntabil-

itas organisasi, sekaligus membuktikan

bahwa generasi baru akuntan mampu

menghadapi tantangan profesional di

dunia kerja dan regulasi.

Menjadi akuntan muda yang tahan

banting dapat dimulai sejak bangku

perkuliahan. Dalam masa perkuliahan,

calon akuntan dihadapkan pada tantang-

an untuk mengasah ketelitian, kedisi-

plinan, dan berpikir kritis. Berbagai ujian

dan tugas yang menuntut akurasi tinggi

serta kemampuan berpikir kritis meru-

pakan tahap pertama dalam mem-

bentuk karakter seorang akuntan

muda yang tangguh. Materi me-

ngenai etika profesi juga menjadi

bekal penting untuk memastikan

para calon akuntan tetap menjun-

jung tinggi integritas di tengah

adanya tekanan. Namun, keta-

hanan tidak hanya dibentuk

melalui tugas akademik. Calon

akuntan juga perlu dilatih dalam

menghadapi tekanan waktu dan

dinamika kerja tim yang mencer-

minkan situasi dunia profesional.

Kegiatan seperti simulasi audit,

studi kasus dilema etis, dan maga-

ng di lingkungan kerja dapat men-

jadi sarana pembelajaran yang

efektif untuk membentuk karak-

ter akuntan muda yang tangguh.

Dalam dunia kerja yang penuh

dinamika, akuntan muda sering

harus berinteraksi dengan

berbagai pihak seperti manajemen, audi-

tor, dan regulator. Ketahanan mereka di-

uji bukan hanya dalam menyusun lapor-

an yang akurat, tetapi juga dalam meng-

hadapi tekanan pekerjaan, konflik ke-

pentingan, dan ekspektasi yang tinggi

dari berbagai pihak. Akuntan muda yang

tahan banting harus mampu menjaga

profesionalisme dalam situasi sulit, tetap

tenang saat menghadapi kritik, dan

mampu menyampaikan informasi ke-

uangan secara diplomatis namun tetap

tegas. Ketangguhan seperti ini tidak bisa

dibentuk dalam sehari, melainkan

melalui pengalaman, refleksi, dan adap-

tasi terhadap situasi nyata.  

Ketahanan akuntan muda bukan

sekadar kemampuan bertahan, tetapi ju-

ga keberanian untuk terus belajar, be-

radaptasi, dan menjaga integritas.

Dengan kombinasi keterampilan teknis

dan soft skills, mereka siap menjadi gar-

da terdepan transparansi dan akuntabili-

tas, sekaligus membawa profesi akuntan

menuju masa depan yang lebih profesion-

al dan terpercaya. (*)

*)Yohanes Mario Pratama SE

MAcc, Dosen Departemen Akuntansi,

Fakultas Bisnis dan Ekonomika,

Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Revitalisasi Biaya Sosial Korupsi

Yohanes Mario Pratama

BMKG ingatkan, potensi banjir longsor

di Jateng.

- Waspada. Jangan menunggu ben-

cana terjadi.

***

Mobilitas libur Nataru 2026 di DIY, naik

7, 73%.

- Siapkan rencana matang, mengha-

dapi wisatawan libur lebaran.

***

Aksi kejahatan menyasar siswa SD.

- Jaga anak-anak kita untuk tetap

waspada.

Akuntan Muda Tahan Banting

BERBAGAI ka-

sus korupsi yang

terkuak baru-baru

ini menambah rente-

tan panjang tindak

kejahatan korupsi di

Indonesia. Kerugian

negara yang dise-

babkan korupsi men-

capai ribuan triliun

rupiah. Namun,

seakan para pelakunya telah ”mati rasa”,

korupsi dijadikan sebagai ritus birokrasi

untuk memperkaya diri dan memperluas

spiral koneksi.

Mencermati akumulasi tindak

korupsi di republik ini, beberapa

waktu lalu masyarakat mulai jen-

gah dan mengekspresikan keke-

salannya dengan membuat istilah

”Klasemen Liga Korupsi Indone-

sia” yang sangat satire. Klasemen

ini berisi 11 jenis kejahatan korup-

si yang dilakukan pejabat Negara

maupun pengelola Usaha Milik

Negara.

Namun, apakah perlawanan

kultural yang dilakukan masyara-

kat akan menjadi system early

warning sehingga para pejabat

berikutnya tidak melakukan

mega korupsi lagi? Tampaknya,

para pejabat Negara yang mengi-

dap ”kleptokrasi” akan menjadi-

kan perlawanan dan seruan moral

sebagai angin lalu. Dan, tidak me-

nutup kemungkinan, mereka

yang bermental ”kleptomania”

akan menasbihkan mega korupsi

sebagai satu-satunya cara mem-

perlebar jaringan pengayaan diri dan

koneksinya.

Karena itu, di tengah pergulatan pes-

imisme terhadap penanggulangan dan

pencegahan korupsi yang dewasa ini ti-

dak terlalu bertaji, ada baiknya merevi-

talisasi gagasan penerapan biaya sosial

korupsi bagi para koruptor yang pernah

diinisiasi oleh Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) pada tahun 2016.

Secara prinsipil, gagasan KPK ini

senafas dengan Rancangan Undang-

Undang (RUU) Perampasan Aset bagi

koruptor yang kini kian digaungkan ke

ruang publik. Bahkan, gagasan ini di-

pastikan bisa menjadi pendobrak kebun-

tuan pemberantasan korupsi yang sela-

ma ini hanya berjalan di tempat. Sebab,

gagasan biaya sosial korupsi tidak hanya

menitikberatkan pada biaya eksplisit

yang hanya berhubungan dengan biaya

penyelidikan, penyidikan, penuntutan,

pengadilan, hingga pemasyarakatan.

Akan tetapi, biaya ini meliputi pula de-

ngan biaya implisit yang berhubungan

kerugian sosial yang ditimbulkan oleh

perilaku korupsi.

Kerugian Sosial

Untuk merancang kerugian sosial

yang ditimbulkan oleh perilaku korupsi

tentu perlu menentukan berbagai pa-

rameter dan variable yang digunakan se-

bagai sistem pengukurannya. Merujuk

pada pandangan Brand and Price - seba-

gaimana dikutip oleh Rimawan Pra-

diptyo dalam tulisan ”Biaya Sosial

Korupsi” - yang membagi biaya sosial ke-

jahatan dalam tiga kelompok utama

yaitu, pertama, biaya antisipasi terhadap

korupsi. Kedua, biaya akibat korupsi,

dan ketiga, biaya reaksi terhadap korup-

si, maka semua kerugian yang ditum-

bulkan oleh perilaku korupsi bisa dihi-

tung.

Ketiga unsur tersebut bisa digunakan

sebagai parameter untuk menghitung bi-

aya implisit dan eksplisit tersebut. Selain

itu, penghitungan dengan mengacu pada

ketiga parameter ini - meski tidak

dipungkiri pula bisa menggunakan pa-

rameter lain yang bisa jadi lebih baik -

akan memberikan kemanfaatan sosial

yang besar baik bagi negara, lebih-lebih

bagi masyarakat yang selama ini sangat

dirugikan oleh pelaku korupsi.

Secara sosiologis, kemanfaatan sosial

yang bisa diperoleh dari biaya antisipasi

terhadap korupsi adalah terkait dengan

tumbuhnya partisipasi banyak pihak.

Baik penggiat anti korupsi maupun ma-

syarakat yang terlibat dalam gerakan

pencegahan perilaku korupsi melalui

penyebaran brosur, lifleat, iklan, dan lain

sebagainya. Untuk menumbuhkan par-

tisipasi ini, tentu membutuhkan dana

yang sumbernya bisa dipungut dari pela-

ku korupsi yang sudah menyengsarakan

rakyat.

Demikian pula, sebuah objek yang jadi

bancakan korupsi dan berdampak kerugi-

an sosial bagi masyarakat juga dihitung

untuk mengcover kerugian yang ditang-

gung oleh rakyat. Selain itu biaya

reaksi berhubungan dengan biaya

proses penanganan korupsi bermula

dari proses penyidikan, penyelidikan

hingga pengadilan juga masuk

dalam skema penghitungannya.

Secara matematis, biaya setiap

kerugian sosial yang ditimbulkan

oleh perilaku korupsi yang setiap

parameternya dinominalisasi de-

ngan jumlah 100 juta pada masing-

masing biayanya, maka ada biaya

300 juta yang harus ditanggung oleh

pelaku korupsi.

Berdasarkan pola hitungan yang

mengkombinasikan antara pen-

dekatan eksplisit dan implisit ini,

maka sanksi hukuman yang di-

jatuhkan kepada pelaku korupsi

akan melebihi dana korupsi yang di-

lakukan. Pelipatgandaan ini patut

dilakukan bukan untuk memberat-

kan atau menjerat pelaku korupsi

dengan tanggungan biaya yang

melebihi dari dana yang dise-

lewengkan. Akan tetapi, cara ini di-

lakukan guna memberikan efek jera

yang berarti bagi setiap orang yang

masih berniat melakukan korupsi. (*)

*)Prof Dr Fathorrahman Ghufron,

Wakil Katib PWNU DIY dan Guru Besar

Fakultas Syariah dan Hukum UIN

Suka.

Prof Dr Fathorrahman GhufronWaspada, Jangan Menunggu Bencana
PERINGATAN Badan Meteorologi,

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)

tentang potensi banjir dan tanah long-

sor di Jawa Tengah dan Daerah

Istimewa Yogyakarta patut menjadi

perhatian serius. Curah hujan yang

masih tinggi dan diprakirakan berlang-

sung hingga dasarian kedua Februari

2026 bukan sekadar informasi cuaca

rutin. Melainkan alarm dini atas risiko

bencana hidrometeorologi yang nyata

dan berulang KR 13/1/26).

Data yang disampaikan BMKG me-

nunjukkan bahwa sebagian besar

wilayah Jawa Tengah masih meng-

alami hujan hingga awal Januari 2026.

Kategori hari tanpa hujan (HTH) yang

sangat pendek, hanya satu hingga lima

hari di wilayah Jawa Tengah bagian te-

ngah hingga Selatan, menandakan

tanah terus menerima pasokan air tan-

pa jeda yang cukup untuk menyerap

dan menstabilkan kondisi. Situasi ini

meningkatkan kerentanan terhadap

banjir, terutama di daerah dataran ren-

dah dan kawasan aliran sungai, serta

tanah longsor di wilayah perbukitan.

Analisis curah hujan dasarian perta-

ma Januari 2026 juga mengonfirmasi

bahwa sebagian besar Jawa Tengah

berada pada kategori hujan menengah

hingga tinggi. Bahkan, beberapa

wilayah seperti Jepara, Kudus, dan

Demak tercatat mengalami hujan tinggi

hingga sangat tinggi. 

Prediksi BMKG untuk dasarian ke-

dua dan ketiga Januari hingga Februari

2026 yang masih menunjukkan curah

hujan menengah hingga tinggi mem-

pertegas bahwa ancaman ini belum

akan segera berlalu. 

Masalahnya, setiap musim hujan,

pola yang sama kerap terulang:

peringatan sudah dikeluarkan, tetapi

respons sering kali bersifat reaktif.

Penanganan baru dilakukan setelah

banjir merendam permukiman atau

longsor menutup akses jalan dan

menelan korban. Padahal, informasi

BMKG seharusnya menjadi dasar bagi

langkah-langkah antisipatif yang lebih

terencana dan terukur.

Pemerintah daerah perlu memas-

tikan sistem peringatan dini benar-be-

nar sampai ke tingkat paling bawah,

termasuk desa dan kelurahan.

Normalisasi drainase, pembersihan

sungai dari sampah, serta pengecekan

daerah rawan longsor tidak bisa ditun-

da. Di wilayah dengan curah hujan

tinggi hingga sangat tinggi, mitigasi

struktural seperti penguatan tanggul

dan penataan tata ruang di kawasan

rawan bencana harus dipercepat.

Di sisi lain, masyarakat juga memiliki

peran penting. Kesadaran untuk tidak

membuang sampah sembarangan,

menjaga lingkungan sekitar, serta

memahami tanda-tanda awal bencana

menjadi kunci mengurangi dampak

yang lebih besar. Edukasi keben-

canaan tidak boleh berhenti pada slo-

gan, tetapi harus menjadi bagian dari

keseharian, terutama bagi warga yang

tinggal di daerah rawan.

Menghadapi peringatan BMKG me-

ngenai potensi bencana hidrometeo-

rologi, sangat penting bagi untuk beral-

ih ke mode siaga aktif. Karena itu, perlu

persiapkan yang pasti. Antisipasi Banjir

(Terutama di Dataran Rendah/Perkota-

an). Identifikasi Lingkungan, yakni me-

meriksa apakah saluran drainase di

depan rumah tersumbat sampah. La-

kukan kerja bakti komunal untuk

memastikan aliran air lancar. Amankan

Aset: Simpan dokumen penting

(Ijazah, Sertifikat, KK) dalam wadah

kedap air dan letakkan di tempat tinggi.

Selalu update prakiraan cuaca mela-

lui aplikasi Info BMKG atau akun media

sosial resmi BPBD Jateng/DIY. Jangan

mudah percaya pada pesan berantai

(hoaks) yang tidak jelas sumbernya.

Peringatan BMKG sejatinya adalah

kesempatan untuk bertindak lebih aw-

al. Dengan curah hujan tinggi yang

diprakirakan masih akan berlangsung,

pilihan kita jelas: meningkatkan kewas-

padaan dan kesiapsiagaan sejak

sekarang, atau kembali mencatat ben-

cana sebagai rutinitas tahunan. Dalam

menghadapi ancaman hidrometeorolo-

gi, kewaspadaan kolektif adalah ben-

teng pertama sebelum alam menun-

jukkan kekuatannya. (**)-f

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

lampirkan fotocopy identitas dan foto

diri. Terimakasih. 
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